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ABSTRAK

Winda Puspita Sari. 2025. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 46 Palembang. SKripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Dr. Rulitawati, M.Pd.I (2) Dr. Yahya,
Lc., MP.I

Pada penerapan kurikulum merdeka guru memiliki tugas pokoknya sebagai
pendidik dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran dengan baik. Realita yang terjadi menunjukan adanya
problematika yang dialami oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 46
Palembang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di SMP
Negeri 46 Palembang? (2) Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi problematika dalam penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar pembelajaran di SMP Negeri 46 Palembang ? (3) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 46 Palembang?

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Problematika guru
Pendidikan Agama Islam dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 46
Palembang; (2) Upaya-upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk
mengatasi problematika dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP
Negeri 46 Palembang; (3) Faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan
Agama Islam dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 46
Palembang.Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Problematika guru PAI yakni
kurangnya pemahaman guru terkait Kurikulum Merdeka, penguasaan materi dan
pengelolaan kelas, kesulitan dalam menyusun soal, dan pemberian asesmen pada
siswa yang beragam. (2) Upaya mengatasinya guru menambah informasi melalui
platform digital, dari pihak sekolah mengadakan pelatihan, memilih metode dan
media yang sesuai kebutuhan siswa (3)Faktor pendukung penerapan Kurikulum
Merdeka yakni adanya dukungan penuh dari pemerintah, pengembangan
infrastruktur sekolah dan teknologi, adanya pengembangan kompetensi guru
dengan seminar dan lainnya, tersedia nya sumber daya pendidikan serta adanya
peran aktif orang tua. Adapun faktor penghambat yakni belum maksimal dalam
melakukan pelatihan guru untuk mengenal Kurikulum Merdeka, masih ada
terbatasan waktu, kurangnya evaluasi atau pemantauan proses pembelajaran, serta
keterbatasan guru dalam penggunaan IT.

Kata kunci: Problematika, Guru Pendidikan Agama Islam, Kurikulum
Merdeka.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan komponen penting dalam sistem administrasi
pendidikan, yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Selain sebagai program pendidikan, kurikulum juga mencakup
berbagai pengalaman belajar dan sumber pembelajaran yang diciptakan secara
sistematis sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Kementerian Pendidikan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek), Nadiem Anwar Makarim,
merilis kurikulum prototipe tahun 2021. Selanjutnya pada tahun 2022
disempurnakan menjadi Kurikulum Merdeka.! Menurut Sistem Pendidikan
Nasional dan Standar Nasional Pendidikan, Kurikulum Merdeka merupakan
strategi bakat dan minat yang menekankan pada penciptaan profil pelajar Pancasila.

Untuk memberikan waktu yang cukup bagi siswa dalam memperoleh
konsep dan mengasah keterampilannya, Kurikulum Merdeka juga memanfaatkan
pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi dan dirancang dengan baik. Sehingga
pada saat proses pembelajaran siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan inovasi.> Selanjutnya guru dapat dengan bebas menerapkan
metode pembelajaran, mengembangkan kreativitas dalam menyiapkan bahan ajar

sesuai dengan kebutuhan siswanya sehingga mereka dapat belajar dengan baik.

! Hittps://Kurikulum.Kemdikbud.Go.Id/Kurikulum-Merdeka/ Dikutip Pada Tanggal 5 Maret
2022,Pukul 08.41

2 Tka Farhana, Merdekakan Pikiran Dengan Kurikulum Merdeka Memahami Konsep Hingga
Penulisan Praktik Baik Pembelajaran di Kelas, ( Bogor : Lindan Bestari, 2022), hlm.2.



Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat Al — Baqarah ayat 31 Allah SWT

berfirman :
oo i ) $Y R iy (35 (08 AU B i g gtk ST o ple
Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman, ’Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda ini, jika kamu
memang benar orang-orang yang benar.”

Ayat di atas mempunyai makna belajar berarti memiliki kebebasan untuk
berpikir dan memperoleh pengetahuan sesuai kemampuan seseorang. Seorang guru
perlu bersiap menghadapi setiap perubahan kebijakan pendidikan. Pembaharuan
kurikulum sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dan menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat.

Menurut Glasser, guru harus mahir dalam empat bidang diantaranya adalah
penguasaan bahan ajar, kemampuan menganalisis dan mendiagnosis sikap siswa,
kemampuan menjalankan teknik mengajar yang efektif, dan kemampuan mengukur
hasil belajar siswa melalui evaluasi.* Guru yang profesional adalah guru yang
memiliki, menginternalisasikan, dan mengusai seperangkat kompetensi dalam hal
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku.’ Tanggung jawab dan peran utama guru

dalam Kurikulum Merdeka adalah merencanakan, melaksanakan, dan menilai

pembelajaran. Di antara berbagai tugas dan tanggung jawab guru adalah sebagai

3 Departemen Agama RI, A/ Qur’an Perkata Sambung Transliterasi Latin ( Bandung : Cordoba, 2018),
hlm.6.

# Pupuh Fathurrohman and Sorby Sutikno, Strategi Belajar Mengajar:Melalui Penanaman
Konsep Umum&Konsep Islami (Bandung: Refika Aditama, 2010), him.46.

> Laila Nuzulul Fitria Noor and Kharisul Wathoni, “Peran Pengawas Pendidikan Agama
Islam (PPAI) Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI Di SMP Swasta Wilayah Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo,” MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam 1, No.1 (2020): hlm.4.



pendidik, pelatih, pembimbing dan tutor. Sebagai pendidik, guru harus mampu
menjadi contoh yang baik bagi peserta didik serta masyarakat sekitarnya. Guru
adalah pendidik yang berperan sebagai perantara bagi siswa selama proses
pembelajaran, membantu mereka dalam mengembangkan keterampilannya dan
menemukan informasi baru. Guru berfungsi sebagai mentor, memberikan nasihat
kepada siswa berdasarkan keahlian mereka sendiri. Agar dapat memahami segala
hal, seseorang perlu konsisten berlatih, hal yang sama berlaku untuk peserta didik.
Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan
mereka.

Salah satu pelajaran yang termasuk dalam mata pelajaran dasar dan inti
kurikulum nasional adalah Pendidikan Agama Islam atau disingkat PAI. Dalam
pengembangan mata pelajaran PAI di sekolah, seorang guru harus terus mengolah
dan meningkatkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Proses pembelajaran PAI mempunyai jangkauan yang cukup luas, tidak hanya
mempelajari materi keagamaan saja melainkan juga dapat dihubungkan dengan
disiplin ilmu lainnya dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan ditetapkannya Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang
sesuai dengan minat serta bakat dari siswa sehingga mereka dapat mengekspresikan

pikiran, gagasan atau pendapatnya.

Terdapat tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah,
khususnya bagi pengajar. Menurut penelitian Suwarni dan Ika Candra Sayekti
terdapat permasalahan dalam penerapan Kurikulum merdeka diantaranya

terbatasnya pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka, kurangnya fasilitas



penunjang, dan distribusi waktu dalam pembelajaran berbasis proyek.® Masalah
lainnya yang dihadapi guru mencakup ketidaksesuaian pendekatan pengajaran,
kurangnya motivasi siswa, sumber daya yang terbatas, kesulitan mengatasi
perbedaan siswa, keterbatasan waktu belajar, dan tantangan dalam mengevaluasi

proses dan hasil pembelajaran.

SMP Negeri 46 Palembang merupakan Sekolah Menengah Pertama yang
menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun pertama yakni tahun 2022 tepatnya di
kelas VII. Sedangkan Kurikulum 2013 masih digunakan di kelas VIII dan IX. Salah
satu mata pelajaran yang signifikan diajarkan di SMP adalah Pendidikan Agama
Islam. Namun, ada tantangan atau permasalahan yang dialami guru ketika
menerapkan kebijakan Kurikulum yang baru, yang memberikan kebebasan kepada
sekolah dan guru untuk menentukan materi pembelajaran serta metode yang sesuai

dengan keperluan siswa mereka.

Dari hasil observasi dan wawancara awal peneliti yang berfokus pada
problematika guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa permasalahan dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar.
Permasalahan tersebut antara lain guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 46
Palembang memerlukan penyesuaian terhadap konsep Kurikulum Merdeka,
sehingga pada praktiknya di lapangan penerapan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran belum sesuai dengan tuntunan yang seharusnya diterapkan dalam

Kurikulum Merdeka. Hal ini juga diperkuat dengan wawancara peneliti dengan

® Suwarni and Tka Candra Sayekti, “The Challenges of Implementing the Kurikulum
Merdeka at SD Muhammadiyah PK Baturan,” Pakar Pendidikan 22, No. 1 (2024): hlm.252.



salah satu guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 46 Palembang
mengungkapkan problematika lain yang mereka hadapi yakni beberapa guru
keterbatasan kemampuan dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran,
kesulitan dalam membuat modul ajar atau perencanaan pembelajaran, dan

keterbatasan sarana dan prasarana sekolah.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai problematika yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
penerapan Kurikulum Merdeka serta upaya yang tepat dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
“Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar di SMP Negeri 46 Palembang”.

Untuk menjawab pertanyaan diatas maka peneliti membuat sub-sub pertanyaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang ditetapkan peneliti, maka masalah yang
akan dijadikan bahan penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran di SMP Negeri 46 Palembang?

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk
mengatasi problematika dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 46

Palembang ?



3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam

dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 46 Palembang?

C. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah dan membatasi pembahasan yang melebar,
maka peneliti memfokuskan pada problematika guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka serta upaya untuk mengatasinya meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi/penilaian

pembelajaran di SMP Negeri 46 Palembang.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, adapun tujuan
penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam
penerapan Kurikulum Merdeka meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran di SMP Negeri 46 Palembang.

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika
guru Pendidikan Agama Islam dalam penerapan Kurikulum Merdeka meliputi
pelaksanaan, perencanaan dan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 46
Palembang.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama
Islam dalam penerapan Kurikulum Merdeka meliputi perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 46 Palembang.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini secara garis besar

ada dua yaitu sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat
bagi kepentingan ilmu pendidikan.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi usaha
penelitian lanjutan, perbandingan, maupun tujuan yang relevan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam melakukan pembenahan atau
perbaikan sehingga tercipta suasana baru yang lebih kondusif.

b. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya dan kemampuan pendidik khususnya pada perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran.

c. Bagi guru PAI, dapat menjadi referensi dan evaluasi untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan
pengetahuan bagaimana problematika guru PAI serta upaya untuk
mengatasinya dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 46

Palembang.
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